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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki bagaimana kerjasama tim serta lingkungan kerja memengaruhi
kinerja karyawan di Mie Gacoan, Cabang Kraksaan. Dengan menggunakan metode asosiatif kuantitatif,
penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 31 responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 31. Hasil penelitian menunjukkan nilai R Square sejumlah “0,505”, yang menunjukkan bahwa “50,5%"
kinerja karyawan terpengaruhi oleh kerjasama tim dan lingkungan kerjanya, sementara “49,5%" lainnya terkait
dengan berbagai faktor yang tidak ditelaah pada penelitian ini. Hasil uji-t mengunjukkan jika kerjasama tim tidak
memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan, dengan nilai sebesar “0,279” melebihi “0,05” serta nilai t
sebesar “1,104” (di bawah t tabel “2,045”). Sebaliknya, lingkungan kerja menunjukkan dampak yang substansial
kepada kinerja, terbuktikan menggunakan nilai t sebesar “0,036” lebih rendah daripada “0,05” serta nilai t sebesar
“2,200” (di atas “2,045”). Lebih lanjut, uji F mengunjukkan jika kerjasama tim serta lingkungan kerja
mempunyai dampak yang substansial kepada kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar “0,001”
dimana lebih kecil jika dibandingkan dengan “0.05”, serta f hitung sejumlah “14,278” yang lebih besar daripada
nilai F-tabel sebesar 3,33.

Kata kunci — Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to investigate how teamwork and work environment affect employee performance at Mie
Gacoan, Kraksaan Branch. Using quantitative associative method, this study involved a sample of 31
respondents. The results showed an R Square value of “0.505”, indicating that “50.5% " of employee performance
is affected by teamwork and work environment, while the other “49.5% " is related to various factors not examined
in this study. The t-test results show that teamwork does not significantly affect employee performance, with a
value of “0.279” exceeding “0.05” and a t-value of “1.104” (below the t-table of “2.045”). In contrast, work
environment showed a substantial impact on performance, evidenced using a t-value of “0.036” lower than “0.05”
as well as a t-value of “2.200” (above “2.045”). Furthermore, the F-test shows that teamwork and work
environment have a substantial impact on “employee performance” with a significance value of “0.001” which is
less than “0.05”, and an f-count of “14.278" which is greater than the F-table value of 3.33.
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PENDAHULUAN

Kesuksesan sebuah organisasi usaha benar-benar dapat dipengaruhi oleh mutu karyawannya.
Kinerja karyawan yang lebih baik akan meningkatkan peluang perusahaan untuk meraih kesuksesan.
Perkembangan perusahaan bukan sekedar ditentukan oleh rencana kerja yang dibuat, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif dari karyawan. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas kinerja karyawan termasuk kolaborasi tim, kondisi tempat kerja, volume pekerjaan, dan lain-
lain. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan bisa mengembangkan tim yang bekerja
secara praktis, menghadirkan lingkungan kerja yang nyaman serta mendukung, serta menempatkan
karyawan pada posisi yang benar dengan memperhatikan beban kerja mereka sebelumnya
(Nainggolan, 2023).

Lingkungan kerja yang baik juga aman dapat menaikkan derajat kesehatan dan produktivitas
karyawan. Factor-factor di dalam lingkungan kerja mencakup hal-hal yang berasosiasi langsung
dengan proyek bangunan, seperti tekanan yang melewati batas akibat tuntutan agenda, kurangnya
fasilitas dan perangkat keamanan, minimnya pelatihan keamanan bagi pekerja, serta lemahnya
pengawasan dalam hal keselamatan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif memiliki dampak besar
terhadap produktivitas pekerja. Beberapa unsur yang mempengaruhi kondisi lingkungan kerja
meliputi pengaturan pencahayaan, beban kerja, tingkat kebisingan, aliran udara yang baik, kebersihan
lokasi kerja, dan keamanan barang milik pekerja (Wahyuningsih, 2018). Lingkungan fisik tempat kerja,
yang memuat segala keadaan di sekeliling wilayah kerja, bisa memberikan dampak kepada karyawan
baik secara langsung maupun tidak langsung (Wahyuningsih, 2018).

Menurut (Abdilhaq et al., 2020), ekonomi Indonesia saat ini sedang mengalami masa
pertumbuhan yang sangat pesat, terutama di bidang penjualan produk makanan seperti mie pedas
yang menunjukkan peningkatan yang jelas. Mie Gacoan adalah salah satu merek restoran mie pedas
terbesar di Indonesia dan kini menjadi populer di berbagai daerah. Kehadiran Mie Gacoan mampu
menarik perhatian dan minat konsumen berkat harga yang terjangkau serta suasana tempat makan
yang nyaman. Mengingat antusiasme masyarakat yang tinggi, diperlukan kinerja yang optimal dari
karyawan untuk menjaga citra serta merek Mie Gacoan yang sudah terkenal. Di balik keunggulan yang
dimilikinya, Mie Gacoan juga menghadapi masalah yang sering dibahas, yaitu waktu antrean yang
cukup lama, antara 20 hingga 50 menit atau lebih. Situasi ini mengharuskan banyak pelanggan untuk
menunggu lama, bahkan sampai di luar restoran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kerjasama tim dan kondisi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Mie Gacoan
Cabang Kraksaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kerjasama Tim
Wiyono mengungkapkan bahwa kolaborasi tim adalah sekelompok individu dengan

kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara kolektif dengan memanfaatkan tiap-tiap potensi yang
ada untuk menggapai hasil yang memuaskan (Saifuddin & Sijabat, 2022). Di sisi lain, (Susanti et al.,
2021) menjelaskan bahwa kolaborasi tim merupakan sebuah system yang menggabungkan pekerjaan
dalam kelompok dengan dukungan keahlian yang bervariasi, tujuan yang jelas, kepemimpinan, dan
komunikasi yang efektif untuk memastikan kinerja tim melebihi kinerja masing-masing individu.
Davis dalam (Badriyah et al., 2022) menyatakan bahwa aspek-aspek yang menunjukkan kerja sama tim
meliputi:

1. Tanggung jawab kolektif,

2. Saling memberikan sumbangsih,

3. Penggunaan kemampuan secara maksimal, dan

4. Komunikasi yang efisien.
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Lingkungan Kerja
Sedarmayanti & Rahadian (2018) mengungkapkan bahwa terdapat dua macam lingkungan
kerja, yaitu fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik meliputi elemen-elemen fisik seperti alat-alat
yang digunakan dan rekan kerja di sekitar karyawan. Di sisi lain, lingkungan kerja non fisik
berhubungan dengan interaksi antar pekerja, baik antara sesama kolega maupun antara karyawan dan
atasan. Wahyuningsih (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja memuat seluruh hal di seputar
pegawai yang bisa memberikan dampak pada mereka saat melangsungkan tugas yang menjadi
kewajibannya. Fachrezi dan Khair dalam (Badriyah et al., 2022) mencantumkan sejumlah indikator
lingkungan kerja, yaitu:
1. Fasilitas,
2. Tingkat Keramaian,
3. Fentilasi udara, dan
4. Hubungan kerja.
Kinerja Karyawan
Menurut (Estiningsih, 2018) dalam (Susansti & Mardika, 2021), kinerja pegawai ialah hasil
kerja yang telah digapai oleh seorang karyawan dalam memenuhi sasaran yang ditentukan oleh
perusahaan sekaligus mengurangi risiko kerugian. Dalam (Badriyah et al., 2022) mengutip Lijan
Sinambela dalam Masda yang menjelaskan beberapa indikator kinerja karyawan, yaitu:
1. Kualitas kerja
Kualitas kerja yang tinggi dapat mengurangi kemungkinan kesalahan dalam menyelesaikan
tugas, sehingga memberikan efek positif bagi perkembangan perusahaan. Penilaian terhadap
kualitas kerja dapat dilihat dari penampilan yang teratur, keterampilan dalam bekerja, serta
tingginya tingkat penyelesaian tugas (Estiningsih, 2018).
2. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja mengunjukkan banyaknya tugas yang dapat diselesaikan selama jangka
periode tertentu, sehingga dapat mencapai efisiensi dan efektivitas kerja sesuai dengan tujuan
perusahaan. Aspek yang dapat dinilai termasuk kualitas hasil kerja, kemampuan dalam
membuat keputusan, serta pemeliharaan sarana dan prasarana kerja (Estiningsih, 2018).
3. Tanggung jawab
Aspek ini mengevaluasi seberapa jauh seorang karyawan dapat menerima, melaksanakan, dan
bertanggung jawab atas tugas serta hasil kerjanya, termasuk menjaga sarana dan prasarana
yang digunakan, serta memperhatikan sikap kerjanya sehari-hari. Indikator yang relevan
mencakup hasil kerja, pengambilan keputusan, serta pemeliharaan fasilitas kerja (Estiningsih,
2018).
4. Kerja sama
Kerjasama menampakkan kemampuan seseorang untuk berinteraksi dan berkolaborasi
dengan kawan kerja, baik secara vertikal begitupula horizontal, di dalam maupun di luar
lingkungan kerja, dengan maksud untuk mencapai hasil kerja yang optimum. Indikatornya
berupa solidaritas tim dan hubungan yang harmonis dengan kolega maupun atasan
(Estiningsih, 2018).
5. Inisiatif
Inisiatif adalah dorongan dari diri sendiri karyawan demi menyelesaikan tugas tanpa
menunggu instruksi dari atasan, sambil tetap menunjukkan sikap tanggung jawab serta
menjalankan kewajiban dengan baik (Estiningsih, 2018).
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini ialah jenis penelitian kuantitatif asosiatif yang bermaksud untuk melihat kaitan
atau pengaruh antara dua variabel bebas/independen, yakni kerjasama tim dan lingkungan kerja,
terhadap variabel terikat/dependen yang berupa kinerja karyawan. Metode kuantitatif dipilih karena
data yang didapatkan akan dianalisis dengan teknik analisis statistik. Studi ini dilakukan di Mie
Gacoan Cabang Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Mie Gacoan Kraksaan yang terletak di JI. Raya Panglima Sudirman,
No.141 Patokan Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, Jawa timur (67282). Penggumpulan
data dilakukan selama 3 hari untuk memperoleh data yang representatif dari karyawan aktif Mie
Gacoan tersebut.

Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016), populasi adalah wilayah generalisasi yang meliputi objek atau
subjek yang memiliki ciri dan keistimewaan khusus yang sudah ditentukan oleh peneliti untuk
dianalisis dan diambil kesimpulannya (Nurhasanah, 2019). Pada penelitian ini, objek kajian mencakup
keseluruhan pegawai Mie Gacoan Cabang Kraksaan sejumlah 31 pegawai.

Sampel dalam penelitian adalah suatu bagian kecil dari populasi yang digunakan sebagai
objek analisis. Sampel merupakan sekelompok orang yang diambil dari populasi yang lebih besar, dan
hasil yang didapat dari penelitian ini akan digeneralisasikan ke seluruh populasi. Merujuk pada
pendapat Sugiyono dalam (Nurhasanah, 2019), sampel diartikan sebagai sebagian dari keunikan atau
keistimewaan yang ditemukan pada populasi. Dengan rujukan tersebut, sampel dalam penelitian
meliputi keseluruhan populasi, sebanyak 31 pegawai Mie Gacoan Cabang Kraksaan.

Instrumen Penelitian

Alat utama yang dipakai dalam studi ini adalah kuesioner terstruktur yang terdiri dari
beberapa bagian, yaitu: kerjasama tim selaku variabel bebas/independen (X1), lingkungan kerja selaku
variabel bebas/independen (X2), dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen (Y). Setiap variabel
diukur menggunakan indikator yang telah diuji untuk validitas dan reliabilitasnya. Pengukuran
dilakukan memakai skala Likert dengan nilai antara 1 sampai 5, yang menunjukkan:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS),
2 = Tidak Setuju (TS),
3 = Netral (N),
4 = Setuju (S), dan
5 = Sangat Setuju (SS).
Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas bermaksud untuk menegaskan bahwa setiap item pernyataan dalam
kuesioner secara akurat mencerminkan variabel yang sudah pernah dipilih oleh peneliti.
Dengan kata lain, kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan atau pernyataannya dapat
dengan tepat mencerminkan apa yang hendak diukur (Ghozali, 2021). Oleh karena itu, sangat
perlu untuk melangsungkan uji validitas agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan
kondisi atau sikap yang ingin diteliti.
2. Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas ini bermaksud untuk menentukan apakah instrumen yang dijadikan
patokan bisa digunakan pada penelitian ini, sehingga dapat memberikan hasil yang konsisten

atau tidak. Dengan kata lain, jika instrumen tersebut dipakai untuk menilai hal yang sama di

periode dan konteks yang berbeda, hasilnya akan tetap konsisten. Apabila hasilnya konsisten,
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maka alat itu dianggap dapat dipercaya dan cocok untuk digunakan dalam penelitian (Juliani
et al., 2023).
3. Uji T (Uji Parsial)

Berdasarkan buku yang ditulis oleh (Sugiyono, 2016), “uji t dipakai untuk mengukur
sejauh mana dampak dari setiap variabel bebas/independen terhadap variabel yang diteliti
terikat/dependen. Uji ini dilaksanakan dengan menggunakan program SPSS pada tingkat
signifikansi 5% (0,05).”

4. UjiF

Uji F, yang dikenal sebagai uji simultan atau uji model (ANOVA), dipergunakan
untuk mengevaluasi benarkah seluruh variabel independen (bebas) bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (terikat). Ujiini mengevaluasi validitas
atau kepentingan keseluruhan model regresi yang digunakan. Evaluasi ini melibatkan
perbandingan “F-hitung” dibandingkan nilai “F-tabel” untuk menilai signifikansi statistik
model (Tahitu et al., 2024).

Selain itu, dalam output SPSS (terutama di bagian ANOVA), kita juga dapat melihat
nilai signifikan (nilai Sig). Model dianggap penting jika nilai Sig lebih rendah dari nilai alpha
(tingkat kesalahan yang ditetapkan oleh peneliti). Dalam bidang sosial, alpha sering
ditentukan pada “10%”, “5%”, atau “1%”. Apabila F-hitung lebih kecil dibandingkan F-tabel
atau jika nilai Sig melebihi alpha, model dianggap tidak signifikan, yang
mengunjukkan bahwa variabel independen tidak bersama-sama memengaruhi variabel
dependen (Tahitu et al., 2024).

5. Uji R (Koefisien Determinasi)

Berdasarkan (Siregar, 2017), “koefisien determinasi adalah nilai yang dipakai sebagai
alat untuk mengukur seberapa besar dampak satu atau lebih variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y)”. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kerjasama tim dan kinerja kerja terhadap kinerja pegawai di Mie Gacoan Cabang Kraksaan.

Hipotesis

H1: “Diduga kerja sama tim bepengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Mie Gacoan Cabang
Kraksaan.”

H2 : “Diduga lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Mie Gacoan
Cabang Kraksaan.”

H3 : “Diduga kerja sama tim dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di Mie Gacoan Cabang Kraksaan.”

PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh memakai pengedaran kuesioner kepada 31 responden dan
selanjutnya dianalisis menggunakan program komputer SPSS versi 31. Analisis yang dilakukan
mencakup uji validitas dan reliabilitas, serta pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien
determinasi (R2).
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Uji Validitas
Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Variabel Pearson Correlation (r) Tabrel Keterangan

Kerjasama Tim 0,850 0,3550 “Valid”
0,795 0,3550 “Valid”

0,835 0,3550 “Valid”

0,798 0,3550 “Valid”

0,761 0,3550 “Valid”

0,669 0,3550 “Valid”

Lingkungan Kerja 1 0,3550 “Valid”
0,616 0,3550 “Valid”

0,533 0,3550 “Valid”

0,680 0,3550 “Valid”

0,691 0,3550 “Valid”

0,608 0,3550 “Valid”

0,724 0,3550 “Valid”

Kinerja Karyawan 1 0,3550 “Valid”
0,567 0,3550 “Valid”

0,447 0,3550 “Valid”

0,568 0,3550 “Valid”

0,651 0,3550 “Valid”

0,564 0,3550 “Valid”

Bersumber dari Tabel 1, kemudian dinyatakan semua item pernyataan pada variabel
Kerjasama Tim (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) valid. Hal ini merujuk ke nilai
r hitung (Pearson Correlation) untuk setiap item yang lebih besar dari nilai r tabel, yaitu 0,3550.

Uji Reliabilitas

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach's Alpha Kriteria ~ Keterangan
Kerjasama Tim (X1) 0,876 0,60 “Realibel”
Lingkungan Kerja 0,921 0,60 Realibel
(X2)
Kinerja Karyawan (Y) 0,857 0,60 “Realibel”

Berdasarkan perolehan uji reliabilitas yang tertera pada Tabel 2, didapatkan nilai “Cronbach’s
Alpha” untuk variabel kerjasama tim (X1) melebihi “0,60”. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
kerjasama tim (X1) dinyatakan dapat diandalkan. Demikian pula variabel lingkungan kerja (X2) yang
juga menunjukkan nilai di atas 0,60, sehingga dinilai reliabel. Sementara itu, variabel kinerja pegawai
(Y) juga menyatakan nilai “Cronbach’s Alpha” lebih dari “0,60”, yang menandakan bahwa variabel ini
juga dapat diandalkan karena telah memenuhi standar. Oleh karena itu, semua variabel pada
penelitian ini, yaitu “kerjasama tim (X1)”, “lingkungan kerja (X2)”, dan “kinerja karyawan (Y)”, dapat
disimpulkan memiliki tingkat keandalan yang baik.
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Uji t
Tabel 3.
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 5.857 3.536 1.656 0.109
Kerjasama Tim 0.242 0.220 0.248 1.104 0.279
Lingkungan Kerja 0.372 0.169 0.495 2.200 0.036

Menurut hasil uji t yang tercantum dalam tabel 3, diperoleh nilai signifikansi untuk koefisien
regresi variabel kerjasama tim adalah sebesar 0,279. Karena angka ini lebih tinggi dari 0,05 (0,279 >
0,05), hingga hipotesis H1 dianggap ditolak. Sementara itu, variabel lingkungan kerja menunjukkan
nilai sig. sebesar 0,036 yang lebih rendah dari 0,05 (0,036 <0,05), hingga hipotesis H2 dianggap diterima.
Selain menerapkan nilai signifikansi, pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t yang dihitung dengan t yang terdapat pada tabel. Apabila nilai t hitung lebih
tinggi daripada t tabel, maka hipotesis bisa diterima. Pada variabel kerjasama tim, nilai t hitung yaitu
1,104 lebih rendah daripada t tabel yang bernilai 2,045, sehingga hipotesis H1 ditolak. Sebaliknya,
untuk variabel lingkungan kerja, nilai t hitung sebesar 2,200 lebih besar dari nilai t tabel 2,045, sehingga
hipotesis H2 diterima.

Uji F
Tabel 4.
Hasil Uji F
ANOVA=-
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1  Regression 138.022 2 69.011 14.278 <.001b
Residual 135.333 28 4.833
Total 273.355 30

Merujuk pada Tabel 4, nilai signifikansi yang teramati ialah “0,01”, berada di bawah ambang
batas “0,05” (“0,01 < 0,05”). Hal ini mengindikasikan jika hipotesis H3 dapat diterima. Selain nilai
signifikansi, pengujian juga dilakukan memakai perbandingan" nilai “F-hitung” dengan nilai “F-tabel”.
Nilai “F-hitung” adalah “14,278”, yang lebih besar dari nilai “F-tabel” sebesar “3,33” (“14,278 > 3,33").
Oleh sebab itu, dapat dinyatakan hipotesis H3 terdukung secara statistik dalam penelitian ini..

Uji R (Koefisien Determinasi)

Tabel 5.
Hasil Uji R
Model Summary
R Adjust Std. Error of
Model R Square ed R Square the Estimate
1 711a 0.505 0.470 2.198
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Sebagaimana disajikan pada Tabel 5, nilai R-Squared (R?) adalah “0,505”, atau “50,5%"”. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel kerjasama tim dan lingkungan kerja secara kolektif menjelaskan
“50,5%" variasi kinerja karyawan. Sisanya, sebesar “49,5%”, dipengaruhi oleh variabel lain di luar
cakupan penelitian ini dan tidak dianalisis dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil penelitian terhadap kinerja karyawan di Mie Gacoan Cabang
Kraksaan,dapat disimpulkan bahwa “lingkungan kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja karyawan”. Sebaliknya, “kerjasama tim tidak memberikan dampak yang signifikan secara
parsial”. Hal ini terbuktikan memakai hasil uji t, ketika nilai signifikansi variabel lingkungan kerja
berada pada bawah angka “0,05”, sedangkan nilai signifikansi untuk kerja sama tim melebihi angka
tersebut.

Namun, melalui uji F secara simultan, “kedua variabel kerja sama tim dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan”. Hasil ini diperkuat oleh
koefisien determinasi (R?) sebesar 50,5%, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut bisa
menjelaskan sebesar 50,5% variasi dalam kinerja karyawan, sementara bagian lain disebabkan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Temuan ini menandakan bahwa untuk menaikkan kinerja karyawan, perusahaan perlu
memberikan perhatian lebih besar kepada bagian lingkungan kerja, baik berasal dari sisi fisik maupun
non-fisik. Meskipun secara parsial kerjasama tim tidak terbukti berpengaruh signifikan, menjaga
kerjasama tim tetap penting karena kemungkinan berperan bersama variabel lain seperti tanggungan
kerja, motivasi, gaya kepemimpinan, atau sistem pemulihan untuk menangkap pengertian yang lebih
menyeluruh mengenai komponen-komponen yang mampu memberikan pengaruh kepada kinerja
karyawan.
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